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ABSTRAK 

Nur Cahyo, 2015,  KENAKALAN REMAJA DAN PARIWISATA DALAM TINJAUAN 

TEORI KONTROL SOSIAL TRAVIS HIRSCH DI TEMPAT WISATA KENPARK 

KENJERAN SURABAYA, Skripsi Progam Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, dan Kontrol Sosial. 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni bentuk krnakalan remaja 

di tempat wisata Kenpark Surabaya dan Faktor yang melatarbelakangi kenakalan 

remaja tersebut di Kenpark Surabaya. Dari rumusan masalah tersebut terdapat sub 

bab pembahasan diantaranya, pembahasan mengenai klasifikasi kenakalan remaja, 

kenakalan remaja dalam prespektif interaksionieme simbolik dan kontrol sosial serta 

upaya penanggulangan kenakalan remaja. 

 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan tekhnik 

pengumpulan data observasi,wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

dalam melihat fenomena yang terjadi pada pedagang di kawasan Kenpark ini adalah 

teori Interaksionisme Simbolik dan Kontrol Sosial. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) fenomena kenakalan remaja di 

Kenpark, Kenjeran Surabaya merupakan penyimpangan yang bersifat situasional, 

yakni mereka banyak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan situasional dan stimulasi 

sosial, misalnya penerangan serta sepinya pengunjung pada waktu malam hari, serta 

mencontoh atau meniru perilaku remaja lain yang menyimpang. Bentuk-bentuk 

kenakalan yakni penyimpangan kesusilaan yang berupa merusak kesusilaan serta 

pornografi (2) Latarbelakang kenakalan remaja di Kenpark tersebut yakni berasal dari 

kondisi ekonomi keluarga, keluarga yang tidak harmonis, serta keluarga yang tidak 

normal (broken home). Selain itu pengaruh lingkungan yang buruk ditambah dengan 

kontrol diri dan kontrol sosial yang semakin melemah, dapat mempercepat 

pertumbuhan fenomena kenakalan remaja. Serta keadaan pergaulan baik disekolah 

maupun di luar sekolah juga sangat mempengaruhi kenakalan remaja. 

 

 

 

 

 

 

 


